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BAB III

METODOLOGI

3.1. Gambaran Umum

Dalam proyek Tugas Akhir ini, penulis berperan sebagai seorang manajer
produksi. Menurut penulis, sebagai seorang manajer produksi sangatlah penting
untuk melakukan analisa terlebih dahulu, kemudian melihat kembali apa yang
telah dipelajari dengan keadaan yang dihadapi di lapangan. Atas dasar itu,
penulis memilih untuk menggunakan penelitian secara kualitatif. Creswell
(2013) mengatakan bahwa penelitian kualitatif adalah penelitian yang
diperuntukkan untuk mencari dan memahami bagaimana individu atau
kelompok menghadapi permasalahan sosial dan permasalahan yang dihadapi
oleh manusia. Hal tersebut sangat berkaitan dengan peran seorang manajer

produksi yang harus bisa menghadapi permasalahan di lapangan.

Denzel dan Lincoln (2011) menambahkan bahwa pengguna metode
kualitatif menggunakan caranya sendiri dan pemikirannya sesuai dengan apa
yang mereka alami serta permasalahan yang mereka hadapi, karena
permasalahan yang akan timbul pastinya berbeda-beda. Sebagai contoh, dalam
peminjaman lokasi pastinya diperlukan negosiasi yang baik agar pemilik lokasi
merasa menguntungkan dan menemukan kesepakatan yang menguntungkan

kedua belah pihak..
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Melalui contoh-contoh permasalahan serta format data dari literatur,
penulis dapat mengerti apa saja permasalahan yang sering muncul bagi seorang
manajer produksi serta data apa saja yang diperlukan dalam melengkapi proses

produksi sebuah film yang akan digunakan dalam proyek film pendek penulis.

Dalam metode penelitian kualitatif ini, penulis menggunakan pendekatan
naratif untuk menceritakan kembali hal-hal yang dikerjakan selama masa pra-
produksi hingga produksi. Kemudian, penulis menganalisa hasil pekerjaan

dengan membandingkannya dengan teori yang digunakan di Tinjauan Pustaka.

3.1.1. Sinopsis

Mei dan Eric merupakan sepasang kekasih yang telah lima tahun menjalin
hubungan dan akhirnya memutuskan untuk menikah. Ketika ramalan
mengatakan mereka tidak cocok, Mei yang sangat percaya pada ramalan mulai
bimbang. la mencoba meyakinkan dirinya dengan mengajak Eric mencoba
beberapa peramal. Sampai beberapa ramalan, hasilnya tetap tidak cocok. Eric
yang ternyata belum siap menikah dan ragu pada Mei menggunakan kesempatan

ini untuk mengakhiri hubungan mereka.

3.1.2. Posisi Penulis

Dalam film ini, penulis berperan sebagai produser sekaligus manajer produksi

yang mengatur seluruh kegiatan produksi film pendek SUAN MING.

3.1.3. Peralatan

Peralatan yang digunakan dalam menyelesaikan laporan ini sebagai berikut:
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1.

Timeline

2. Budget

3. Production Handbook

3.2. Tahapan Kerja

Sebagai seorang produser dan manajer produksi, penulis harus mempersiapkan

dengan baik seluruh persiapan produksi dengan proses pengerjaan sebagai

berikut;:

1.

Memastikan naskah sudah siap untuk diproduksi

Penting bagi seorang manajer produksi untuk memastikan kepada penulis
bahwa naskah telah siap untuk diproduksi karena tanpa naskah yang sudah

siap, akan menghambat jalannya sebuah produksi.

Membuat timeline keseluruhan produksi dan budget estimasi

Timeline dan budget adalah dua elemen penting dalam jalannya sebuah
produksi. Oleh karena itu, sebagai seorang manajer produksi harus bisa
berpikir secara terbuka dan efisien dalam penentuan schedule dan budget
dalam sebuah produksi karena kita tidak pernah tahu hal mendesak yang
akan terjadi selama masa pra-produksi berlangsung. Penting dalam hal ini
membuat plan B dalam kedua elemen tersebut agar jika ada yang

menyimpang, produksi akan tetap terkendali karena back up plantelah

dibuat.
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3. Mengadakan rapat awal pra-produksi

Pra-produksi adalah masa persiapan yang sangat vital dan penting dalam
proses berjalannya pembuatan sebuah film. Karena itu, rapat awal pra-
produksi harus dijadwalkan dengan benar dan harus dipastikan semua kru
dapat datang dan membahas bagaimana alur produksi yang akan dikerjakan

bersama.

4. Mengatur permasalahan lokasi, serta peralatan produksi yang akan

digunakan dan menyesuaikan dengan budget produksi yang telah ditetapkan

Pengaturan lokasi yang cocok dengan keinginan sutradara dan tim art
sangatlah penting untuk dilakukan oleh seorang manajer produksi. Lokasi
dan peralatan merupakan aspek penting dalam persiapan produksi. Tugas
manajer produksi dalam hal ini adalah memastikan lokasi serta peralatan
shooting yang dibutuhkan dapat digunakan sesuai dengan waktu dan budget

yang telah ditetapkan.

5. Mengadakan survei lokasi dengan sutradara

Setelah budget lokasi ditetapkan, penulis mengadakan survei ke beberapa

lokasi yang sekiranya sesuai dengan konsep sutradara. Berikut lokasi-lokasi

yang telah penulis survei:
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a. Untuk lokasi vihara, penulis langsung ke Vihara Nimalla yang letaknya

di daerah Pasar Baru, Tangerang dan ternyata cocok.

b. Lokasi gang sempit yang terletak di sebelah Vihara Nimalla. Penulis dan
kru inti (sutradara dan DOP, serta editor) melakukan survei di vihara
Nimalla, penulis dan sutradara melihat tepat di sebelahnya terdapat gang
kecil yang sepi. Kemudian setelah melihat-lihat beberapa spot, lokasi
tersebut dirasa sesuai dengan apa yang dicari. Penulis juga langsung
menyetujui karena letaknya yang dekat dengan vihara sehingga ketika

berpindah lokasi, tidak akan terlalu memakan waktu.

c. Untuk lokasi rumah peramal, penulis menemukan rumah di sektor 1G
Gading Serpong, penulis dan sutradara melihat sebuah rumah yang
cukup menarik karena rumah tersebut memiliki ornamen patung-patung
bergaya oriental yang cocok untuk lokasi rumah peramal. Hal ini
membuat penulis menghubungi sang pemilik lokasi dan langsung

bernegosiasi.

d. Untuk lokasi jalanan, penulis dan kru memang sudah berencana
menggunakan lokasi yang terletak di sekitar perumahan Foresta, BSD
City. Sutradara merasa lokasi tersebut cocok dengan naskah karena
pepohonan yang cukup banyak dan tidak terlalu banyak kendaraan yang
berlalu-lalang di sekitar sana. Penulis akhirnya memilih jalan yang
berada di sebelah Jakarta Nanyang School karena jalan tersebut paling

sepi dibandingkan jalan lainnya di sekitar Foresta.
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e. Lokasi restoran cina. Penulis mencoba langsung survei ke restoran Grand
Serpong Kitchen yang letaknya di pinggir jalan raya serpong. Hal ini
dikarenakan penulis mencoba mencari restoran di luar mall yang
letaknya di sekitar Serpong. Ketika melakukan survei, restoran tersebut
memiliki ruangan kosong yang dapat digunakan sebagai /all dalam film

pendek SUAN MING.

6. Mencari cast, mempersiapkan casting dan jadwal cast lock

Setelah naskah selesai dan siap untuk diproduksi, seorang manajer produksi
bekerja sama dengan sutradara dan asisten sutradara untuk mencari cast dan
mempersiapkan kebutuhan casting seperti casting sheet, kapan casting akan

dilaksanakan, dan kapan penentuan cast lock.

7. Mulai mengatur permasalahan logistik dan transportasi

Manajer produksi juga bertanggung jawab menentukan seluruh keperluan
logistik serta pembagian kendaraan untuk kru dan cast selama produksi film
berlangsung. Penentuan makanan ringan, makanan berat, dan minuman

harus disesuaikan dengan budget konsumsi yang dibuat.

8. Mengatur jadwal reading, rehearsal dan memastikan cast yang terpilih

dapat menyesuaikan jadwal hingga hari shooting berlangsung

Setelah cast sudah lock, langkah selanjutnya yaitu mengatur jadwal reading
dengan cast, astrada, dan sutradara. Reading merupakan bagian yang

penting dalam masa pra-produksi. Karena itu, alangkah baiknya jika ketiga
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10.

11.

orang tersebut bisa hadir sekaligus untuk membangun komunikasi agar

lebih mudah ke depannya.

Melaksanakan rapat setiap dua minggu untuk mengecek kemajuan tiap

divisi

Untuk mengetahui progress setiap divisi, akan lebih baik bagi seorang
manajer produksi untuk melaksanakan rapat setiap 2 minggu sekali selama
masa pra-produksi. Hal tersebut bertujuan kepada seluruh divisi untuk
saling menjelaskan progress serta seluruh kru mengetahui sudah sampai

mana produksi berjalan.

Mengadakan final meeting menjelang hari shooting

Final Meeting sangatlah penting dalam sebuah produksi film. Dalam rapat
ini, manajer produksi harus memastikan seluruh divisi telah siap untuk

shooting dan mengecek lagi seluruh persiapan final dari masa pra-produksi.

Menjaga serta mengamankan lokasi saat shooting berlangsung

Saat shooting akan berlangsung, seringkali lokasi di hari H sedikit
menyusahkan. Karena itu, seorang manajer produksi harus memastikan
bahwa lokasi telah siap untuk dipakai dan aman untuk digunakan shooting.
Jika perlu, dilakukan sistem blok jalan. Yang dimaksudkan agar tidak
banyak orang-orang yang tidak berkepentingan yang melewati bagian yang

di shooting.
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12.

13.

14.

Selalu memantau waktu, sebisa mungkin shooting tidak boleh lebih dari

waktu yang telah ditentukan

Ketika shooting berlangsung, harus selalu diperhatikan permasalahan
waktu. Manajer produksi dan asisten sutradara harus selalu strict dengan
waktu karena jika satu scene lebih lama dari waktu yang diperkirakan, akan
berpengaruh ke seluruh sceme dalam hari itu. Apalagi jika shooting yang

berpindah lokasi, diperlukan pembagian waktu yang jelas dan tepat.

Membuat jadwal kerja harian

Jadwal kerja harian dimaksudkan sebagai review dari keseharian shooting

atau sebagai informasi apa saja yang telah terjadi selama satu hari tersebut.

Mengadakan evaluasi di akhir hari shooting

Ketika shooting telah selesai, alangkah baiknya jika seluruh kru dengan
manajemen produksi mengadakan evaluasi untuk membahas apa saja
kekurangan serta apa juga yang terjadi selama shooting berlangsung. Ini
bertujuan agar kedepannya tidak terulang lagi kesalahan yang sama dan

dimaksudkan sebagai pembahasan tim.
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